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KATA PENGANTAR 

 

 Media sosial merupakan media teknologi komunikasi dan informasi yang 

sangat popular dewasa ini. Media sosial seperti telah dianggap sebagai kebutuhan 

yang menjadi suatu keharusan untuk dimiliki. Dikatakan demikian, karena 

perkembangan media sosial sudah sangat masiv di berbagai kalangan masyarakat. 

Keberadaannya telah membawa banyak kemudahan bagi kehidupan manusia. 

Berbagai aktivitas komunikasi antara manusia telah dibantu dengan hadirnya media 

sosial sebagai sarana komunikasi yang paling efektif karena kekuatannya yang 

melampaui batas ruang dan waktu. Perkembangannya yang begitu cepat dan 

semakin cerdas sekaligus telah menjadikan media sosial sebagai salah satu sarana 

dalam berpastoral. 

 Dalam konteks komunikasi pastoral, media sosial memainkan peran penting. 

Berbagai aktivitas pastoral dapat dengan mudah berjalan melalui saluran media 

sosial. Media sosial dipandang sebagai perantara yang efektif dalam menyalurkan 

segala informasi pastoral yang menghubungkan para komunikator dengan umat 

secara umum. Para komunikator pastoral telah menggunakan media sosial sebagai 

media berpastoral, mewartakan Kabar Gembira Kristus di tengah dunia. Media 

sosial dapat dengan mudah membawa pesan-pesan pastoral kepada seluruh umat, 

membantu mereka mencapai pemahaman dan pendalaman iman yang baik dan 

sekaligus mengajak mereka untuk bersama-sama berkarya mewartakan Kabar 

Gembira Kristus di tengah dunia. Dengan demikian maka iman umat dapat 

mencapai pemahaman yang baik. 

 Penulis menghaturkan puji syukur tak terhingga kepada Tuhan yang telah 

menganugerahkan kasih dan rahmat kehidupan yang masih penulis nikmati sampai 

saat ini. Kepada Roh Kudus yang telah membuka hati dan pikiran penulis sehingga 

penulis dapat lebih mengenal dan mencintai Tuhan dalam kehidupan harian. Penulis 

sungguh merasakan kebesaran cinta dan kesetiaan Tuhan selama proses 

penyelesaian skripsi ini. Tuhan menjadi penunjuk jalan bagi penulis ketika 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.  
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ABSTRAK 

 

Yulius Gentur. 18.75.6498. Peran Media Sosial Dalam Komunikasi Pastoral 

Dan Implikasinya Terhadap Peningkatan Pemahaman Iman Umat Katolik. 

Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero. 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana peran media sosial 

dalam komunikasi pastoral serta implikasinya terhadap peningkatan pemahaman 

iman umat Katolik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kepustakaan. Objek yang diteliti adalah peran media sosial dalam komunikasi 

pastoral dan implikasinya terhadap peningkatan pemahaman iman umat Katolik. 

Dalam pelaksanaan kegiatan komunikasi pastoral, media sosial dapat 

memanfaatkan aplikasi-aplikasi yang telah terjamin oleh jaringan-jaringan internet 

yang menggelobal. Aplikasi-aplikasi media sosial yang telah terjamin oleh jaringan-

jaringan internet ini didukung pula dengan kenyataan bahwa media sosial di dalam 

Gereja Katolik ditempatkan sebagai suatu sarana yang mesti dipakai untuk 

keberlangsungan pewartaan pastoral. Kekuatan lain dari media sosial dalam 

pelaksanaan kegiatan komunikasi pastoral ialah adanya kemampuan untuk 

menjangkau umat secara luas tanpa dibatasi ruang dan waktu. Media sosial dapat 

dengan mudah membawa pesan-pesan pastoral kepada seluruh umat, membantu 

mereka mencapai pemahaman dan pendalaman iman yang baik sekaligus mengajak 

mereka untuk bersama-sama berkarya mewartakan Kabar Gembira Kristus di 

tengah dunia. Inilah alasan mendasar yang menjadikan media sosial dapat 

diandalkan dalam pelaksanaan kegiatan pastoral di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa peran media sosial 

dalam komunikasi pastoral dan implikasinya terhadap peningkatan pemahaman 

iman umat Katolik dapat diwujudkan apabila para pengguna (user) secara sehat dan 

bertanggungjawab menggunakan media sosial. Ada lima point penting yang 

menjadi implikasi dari peran media sosial terhadap peningkatan pemahaman iman 

umat Katolik. Pertama, Umat beriman percaya bahwa media sosial sebagai 

pemberian Allah lewat produk ilmu pengetahuan yang diberikan Allah kepada 

manusia karena Allah mengetahui berbagai hal yang diperlukan manusia termasuk 

keperluan karya pastoral. Kedua, Umat bermedia dalam konteks iman demi 

pewartaan Sabda Allah di tengah dunia. Ketiga, Ruang virtual, ruang profan 

menjadi ruang suci. Keempat, Bahasa baru untuk berpikir dan berkomunikasi iman. 

Kelima, Katekese umat audio virtual. 

 

Kata Kunci: Media sosial, komunikasi pastoral, pemahaman iman.  
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ABSTRACT 

 

Julius Gentur. 18.75.6498. The Role of Social Media in Pastoral Communication 

and Its Implications for Improving the Understanding of the Faith of 

Catholics. Thesis. Undergraduate Program, Philosophical Studies Program, 

Ledalero Catholic College of Philosophy. 2022. 

This study aims to examine the extent of the role of social media in pastoral 

communication and its implications for increasing understanding of the faith of 

Catholics. 

The method used in this research is library research method. The object of 

research is the role of social media in pastoral communication and its implications 

for increasing understanding of the faith of Catholics. In the implementation of 

pastoral communication activities, social media can take advantage of applications 

that have been guaranteed by global internet networks. These social media 

applications that have been guaranteed by internet networks are also supported by 

the fact that social media within the Catholic Church is placed as a tool that must be 

used for the continuation of pastoral preaching. Another strength of social media in 

the implementation of pastoral communication activities is the ability to reach 

people widely without being limited by space and time. Social media can easily 

carry pastoral messages to all people, helping them achieve a good understanding 

and deepening of their faith as well as inviting them to work together to spread the 

Good News of Christ in the world. This is the basic reason that makes social media 

reliable in carrying out pastoral activities in Indonesia. 

Based on the results of this study, it is concluded that the role of social 

media in pastoral communication and its implications for increasing understanding 

of the faith of Catholics can be realized if users are healthy and responsible for 

using social media. There are five important points that implicate the role of social 

media in increasing understanding of the faith of Catholics. First, the faithful 

believe that social media is a gift from God through the product of knowledge given 

by God to humans because God knows various things that humans need, including 

the needs of pastoral work. Second, the Ummah mediates in the context of faith for 

the sake of proclaiming the Word of God in the world. Third, the virtual space, the 

profane space becomes a sacred space. Fourth, a new language for thinking and 

communicating faith. Fifth, the catechesis of the virtual audio community. 

 

Keywords: Social media, pastoral communication, understanding of faith. 
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